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The aims of this research were to know community structure and vertical distribution of 
Scleractinia coral at Kalasey waters. 48 species were found at reef slope and 38 species were 
found at reef flat. The number of colony at reef slope were 190 and 133 at the reef flat. Species 
Porites lobata have highest relative density at reef slope and species Favites halicora at the reef 
flat with 20%. The diversity indeks shown the high diversity at reef slope (3.12) and medium 
diversity at flat reef (2.95). As generaly, reef slope and reef flat have one kind of distribution.  
Indeks average at reef slope is 0.80 and 0.81 at the reef flat. Both value at reef slope and reef 
flat are known as stabil community . 
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Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui struktur komunitas dan 
distribusi vertikal karang scleractinia di perairan Desa Kalasey. Jumlah spesies yang ditemukan 
pada lereng terumbu berjumlah 48 dan pada rataan terumbu 38. Jumlah koloni pada lereng 
terumbu berjumlah 190 dan pada rataan terumbu 133. Spesies Porites lobata memiliki 
kepadatan relatif tertinggi pada lereng terumbu dan Favites halicora pada rataan terumbu, 
masing-masing dengan nilai 20%. Nilai indeks keanekaragaman menunjukkan 
keanekaragaman tinggi pada lereng terumbu (3,12) dan keanekaragaman sedang pada rataan 
terumbu (2,95). Secara umum, kedua loaksi tersebut memiliki pola penyebaran seragam. Hasil 
indeks kemerataan pada lereng terumbu 0,80 dan rataan terumbu 0,81. Kedua nilai tersebut 
digolongkan pada komunitas yang stabil. 
 




 Terumbu karang adalah struktur di 
dasar laut berupa deposit kalsium 
karbonat yang dihasilkan terutama oleh 
hewan karang. Dikatakan Brown at all. 
(2004) bahwa sebagian besar terumbu 
karang dapat ditemukan pada 20o Lintang 
Utara sampai 20o Lintang Selatan. 
Gosliner dkk (1996) bahwa faktor yang 
paling menentukan sebaran terumbu 
karang yaitu temperatur, kedalaman serta 
intensitas cahaya, salinitas, pergerakan 
air dan sedimentasi. 
 Karang Scleractinia sendiri sering 
mendapat tekanan dari lingkungan 
sekitar, baik dari aktifitas manusia 
ataupun dari aktifitas alam.  
 Menurut Burke & Spalding (2002) 
ancaman utama terumbu karang ialah 
penangkapan ikan berlebihan, praktek 
penangkapan ikan yang merusak, 
sedimentasi serta pencemaran yang 
berasal dari daratan. Dahuri (2003) 
berpendapat menyatakan bahwa terumbu 
karang merupakan suatu ekosistem yang 
sangat rentan terhadap ganguan akibat 
kegiatan manusia dan pemulihannya 
memerlukan waktu yang lama. 
 
 






 Penelitian ini dilaksanakan di 
perairan Desa Kalasey, Kabupaten 
Minahasa Pengambilan data di lapangan 
menggunakan metode belt transek 
kuadran. Penelitian ini berlangsung 
selama bulan Maret, April dan Mei 2013. 
 Belt transek kuadran digunakan 
untuk mengambarkan kondisi populasi 
suatu jenis karang yang mempunyai 
ukuran relatif beragam atau mempunyai 
ukuran maksimum tertentu (Johan, 
2003). Transek diletakkan pada masing-
masing titik yang telah ditentukan dan 
ditarik dari arah laut ke darat atau tegak 
lurus terhadap garis pantai. Kuadran 
kemudian diletakkan di atas transek yang 
ada. 
 Selanjutnya adalah kegiatan 
pemotretan terhadap organisme karang 
Scleractinia yang terdapat di dalam 
masing-masing kuadran. Hasil gambar 
tersebut kemudian diidentifikasai 
menggunakan buku-buku panduan 
identifikasi. 
 Kegiatan berikutnya adalah untuk 
mengidentifikasi spesies karang 
Scleractinia yang telah difoto. Proses 
identifikasi dilakukan secara bertahap, 
yaitu pengelompokan dimulai dari tingkat 
genus berdasarkan ciri-ciri yang 


























Gambar 2. Pola pemasangan belt transek  
kuadran. 
 
 Pengelompokkan dalam tingkatan 
genus dilakukan dengan melihat bentuk 
pertumbuhan yang ada pada gambar, 
kemudian di cocokkan dengan panduan 
identifikasi yang ada. Setelah genus 
ditentukan, langkah selanjutnya adalah 
menentukan spesies dengan melihat 
karakter yang sama antara foto sampel 
dengan panduan identifikasi, seperti 
warna dan bentuk koralit. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Struktur terumbu pada lokasi 
penelitian terdiri dari lereng dan rataan. 
Dimana kuadran 1 sampai 10 berada di 
lereng terumbu dengan jumlah 37 
kuadran dan kuadran 11 sampai 24 
berada pada rataan terumbu dengan 
jumlah 30 kuadran. 
 Dari hasil penelitian diperoleh 63 
spesies karang Scleractinia dari 24 
genera yang masuk dalam 12 famili 
dengan jumlah koloni 323. Substrat pada 
lokasi penelitian berupa pasir dengan 
campuran patahan karang mati. 
Sedangkan pada substrat yang keras 
banyak dihuni oleh biota-biota selain 
karang Scleractinia, seperti sponge, alga, 
karang lunak dan moluska. Menurut 




Romimohtarto (2009) bahwa terumbu 
karang merupakan ekosistem yang subur 
dan kaya akan makanan. Oleh sebab itu 
penghuni terumbu karang sangat 
beranekaragam, baik yang berupa 
tumbuh-tumbuhan maupun hewan. 
 
Kepadatan Relatif 
 Kepadatan relatif pada lereng 
terumbu ditemukan pada spesies Porites 
lobata dan pada rataan terumbu 
ditemukan pada spesies Favites halicora 
masing-masing dengan nilai 20%. 
Menurut Pitasari dan Aunurohim (2011) 
Porites adalah salah satu karang yang 
bereproduksi dengan cara brooding, 
dimana larva yang dihasilkan sudah 
memiliki septa dan alga zooxanthellae 
yang berkontribusi sebagai penghasil 
energi bagi larva selama proses 
penempelan. Selain itu, larva dari 
mekanisme brooding ini mampu langsung 
menempel pada substrat, sehingga 
tingkat rekrutmennya tinggi.  
 Selain Porites, karang dengan 
bentuk pertumbuhan massive seperti 
Favites juga banyak dijumpai. Menurut 
Siringoringo (2012) karang yang berada 
pada kedalaman 1– 3 m didominasi oleh 
jenis massive yang tahan terhadap 
kondisi lingkungan yang ekstrim. 
 
Indeks Keanekaragaman 
 Keanekaragaman tertinggi 
ditemukan pada lereng terumbu dengan 
nilai 3,12 dan keanekaragaman sedang 
ditemukan pada rataan terumbu dengan 
nilai 2,95. Di lereng terumbu ditemukan 
48 spesies dari 23 genera dan di rataan 
ditemukan 38 spesies dari 18 genera. 
Sedangkan jumlah koloni pada lereng 
terumbu berjumlah 190 koloni dan pada 
rataan berjumlah 133 koloni.  
 Pada daerah lereng terumbu jumlah 
spesiesnya lebih banyak jika 
dibandingkan dengan daerah yang lebih 
dangkal. Hal ini mungkin saja terjadi 
karena diduga daerah dangkal adalah 
dearah yang paling mudah terkena 
dampak sedimentasi. Mengingat lokasi 
penelitian berdekatan dengan daerah 
penimbunan, sehingga sedimen dari 
daerah penimbunan dapat terbawa 
masuk ke perairan. 
 
Indeks Penyebaran Morishita 
 Pola sebaran pada lereng terumbu 
yaitu 32 spesies memiliki pola 
penyebaran seragam dan 16 spesies 
memilik pola penyebaran mengelompok. 
Dan pada rataan terumbu ditemukan 27 
spesies memiliki pola penyebaran 
seragam dan 11 spesies memiliki pola 
penyebaran mengelompok. 
 Pola penyebaran seragam diduga 
karena ketersediaan makanan yang 
kurang dan juga banyak terdapat 
organisme lain yang bersaing dengan 
karang Scleractinia seperti persaingan 
dalam mendapatkan ruang sehingga 
karang Scleractinia di lokasi penelitian 
menunjukkan pola penyebaran seragam. 
 
Indeks Kemerataan 
 Nilai indeks kemerataan pada 
lereng terumbu sebesar 0,80 dan pada 
rataan terumbu memiliki nilai sebesar 
0,81. Kedua nilai tersebut masih 
digolongkan pada komunitas stabil. 
Kedua nilai tersebut masih digolongkan 
pada komunitas yang stabil.   
 Nilai indeks kemerataan pada 
lereng terumbu lebih rendah jika 
dibandingkan dengan rataan terumbu. 
Nilai ini berbanding terbalik dengan nilai 
indeks keanekaragaman. Dimana hasil 
indeks keanekaragaman menunjukkan 
keanekaragaman tinggi pada lereng 
terumbu dan keanekaragaman sedang 
pada rataan terumbu. Seharusnya 
semakin beragam suatu komunitas maka 
semakin merata pula distribusi spesies 
pada komunitas tersebut. Namun hal ini 
dapat terjadi karena jumlah kuadran pada 
kedua lokasi tersebut berbeda jumlahnya. 
Jumlah kuadran pada rataan terumbu 
yaitu 37 kuadran dan pada lereng 
terumbu berjumlah 30 kuadran. Dengan 
demikian area distribusi karang pada 
rataan terumbu lebih luas dibandingkan 
dengan lereng terumbu. Sehingga 
memungkinkan untuk nilai indeks 
kemerataan lebih tinggi pada rataan 
terumbu dan lebih rendah pada lereng 
terumbu. 





 Untuk melihat distribusi maka hasil 
ditampilkan secara vertial. Tabel 1 
menampilkan hasil dari komponen-
komponen yang dihitung. Komponen-
komponen yang dihitung dikelompokkan 
menjadi dua, yaitu rataan terumbu dan 
lereng terumbu. Jumlah spesies dan 
jumlah koloni lebih tinggi pada lereng 
terumbu dibandingkan dengan rataan 
terumbu. Arus dan sirkulasi air juga 
berperan dalam proses sedimentasi.  
 Sedimentasi dari partikel lumpur 
padat yang dibawa oleh aliran permukaan 
(surface run off) akibat erosi dapat 
menutupi permukaan terumbu karang 
sehingga tidak hanya berdampak negatif 
terhadap hewan karang tetapi juga 
terhadap biota hidup yang berasosiasi 
dengan habitat tersebut (Dahuri, 2003). 
Menurut Nababan (2009) kebanyakan 
hewan karang tidak dapat bertahan 
karena adanya endapan yang 
menutupinya sehingga menyumbat 
struktur pemberian makanannya.  
 
Tabel 1. Komponen komunitas pada                                






 Berdasarkan hasil penelitian 
ditemukan 63 spesies karang Scleractinia 
dari 24 genus dan 12 famili dengan 
jumlah koloni 323, dengan kepadatan 
relatif tertinggi pada spesies P. lobata 
(lereng terumbu) dan F. halicora (rataan 
terumbu). Lereng terumbu memiliki 
keanekaragaman tinggi dengan nilai 3,12 
dan pada rataan terumbu memiliki 
keanekaragaman sedang dengan nilai 
2,95.  
 Pada lereng terumbu ditemukan 32 
spesies memiliki pola penyebaran 
seragam dan 16 spesies mengelompok. 
Pada rataan terumbu ditemukan 27 
spesies memiliki pola penyebaran 
seragam dan 11 spesies mengelompok. 
Nilai indeks kemerataan pada lereng 
terumbu sebesar 0,80 dan rataan 
terumbu sebesar 0,81. Kedua nilai 
tersebut masih digolongkan pada 
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Jumlah spesies  38 48 
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